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ABSTRAK

Asas perkawinan yang diakui dalam Islam adalah monogami dan poligami.
Akan tetapi perkawinan poligami justru menjadi isu dan topik perbincangan yang
disorot tajam oleh masyarakat dan kalangan wanita-wanita Islam. Bagi kaum
wanita sendiri seiring dengan meningkatnya kesadaran akan hak dan martabat
status mereka, poligami dipandang sebagai suatu upaya eksploitasi wanita demi
kebutuhan biologis kaum adam. Sementara bagi kaum adam pada umumnya,
poligami adalah sesuatu yang legal dan telah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Meskipun Nabi Muhammad SAW mempraktekkannya, tetapi dalam
perkembangannya, tidak semua ulama’ berpendapat seragam, sebagian mereka
ada yang menolak kebolehannya.

Indonesia sendiri adalah negara yang membatasi poligami dengan
disusunnya Undang-undang yang mengatur persyaratan bagi seorang laki-laki
untuk menikahi isteri lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan. Undang-
undang tersebut diantaranya tertuang dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 56 dan
57, yang menjelaskan bahwa seorang suami yang hendak beristeri lebih dari
seorang harus mendapat izin dari Pengadilan Agama. Islam tidak melarang
poligami akan tetapi membolehkan asalkan sesuai syarat yang tertera dalam Al-
Qur’an yakni bisa berlaku adil, dan tidak ada ketentuan harus mendapat izin dari
Pengadilan Agama maupun isteri yang pertama. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk meneliti izin poligami Pasal 56 dan 57 dari Kompilasi Hukum Islam dalam
perspektif maqgashid al-syari’ah, serta bagaimana konsep maqashid al-syari’ah
dalam Kompilasi Hukum Islam. Karena magqashid al-syari’ah menempati posisi
sentral dalam perkembangan hukum Islam Kontemporer ketika menjadi
konsiderasi utama dalam proses penetapan hukum.

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah termasuk
dalam kategori penelitian pustaka dan bersifat deskriptif analitik. Sumber data
berasal dari primer yang diperoleh dengan melihat buku-buku yang membahas
Kompilasi Hukum Islam Indonesia dan data sekunder didapat dari buku-buku,
artikel, skripsi, jurnal dan tulisan yang berkaitan dengan permasalahan yang
menjadi pembahasan dalam skripsi ini. Untuk mendapatkan data tersebut maka
digunakan metode pengumpulan data dengan mencari bahan pustaka yang
berkaitan Kompilasi Hukum Islam kemudian data yang terkumpul dianalisis
secara deduktif dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis
filosofis.

Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwasanya konsep
magqashid al-syari’ah yang terkandung dalam Kompilasi Hukum Islam meliputi
daruriyyah (kebutuhan primer), hajiyyah (kebutuhan sekunder), dan tahsiniyyah
(kebutuhan tersier)  ketentuan izin poligami diadakan untuk melindungi
kepentingan, hak-hak dan kewajiban yang timbul akibat suatu perkawinan, serta
izin poligami dalam KHI Pasal 56 dan 57 terkandung beberapa konsep magashid
al-syari’ah yang berupa pertimbangan hifdz al-din (pemeliharaan agama), hifdz
nafs (pemeliharaan jiwa), hifdz nas! (pemeliharaan keturunan) atau dalam istilah
lain disebut dengan hifdz al-irdh (pemeliharaan kehormatan).
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ABSTRACT

The recognized principle of marriage in Islam is monogamy and
polygamy. However, polygamy marriage has become an issue and topic of
conversation highlighted sharply by the society and among Islamic women. For
women themselves as awareness of the rights and dignity of their status,
polygamy is seen as an attempt to exploit women for the biological needs of the
adam. As for the adam in general, polygamy is something that is legal and has
been practiced by Prophet Muhammad SAW. Although Prophet Muhammad
SAW practiced it, but in its development, not all scholars' opinion uniform, some
of them there are rejects his permissibility.

Indonesia itself is a country that limits polygamy with the compilation of
laws that set requirements for a man to marry more than one wife at the same
time. The law is contained in the Compilation of Islamic Laws Article 56 and 57,
which explains that a husband who wants to marry more than one must get
permission from the Religious Courts. Islam does not forbid polygamy but
permits as long as the conditions stated in the Qur'an can be fair, and there is no
provision to obtain permission from the Religious Court or the first wife.
Therefore, the writer interested to examine permit polygamy Article 56 and 57
from Compilation of Islamic Law in perspective maqashid al-syari'ah, and how
the concept of maqashid al-syari'ah in Compilation of Islamic Law. Because
maqashid al-syari'ah occupies a central position in the development of
contemporary Islamic law when it becomes the main consideration in the process
of law-enforcement.

The research used in the preparation of this thesis is included in the
category of literature research and analytical descriptive. Sources of data derived
from the primary obtained by looking at books discussing the Compilation of
Islamic Law of Indonesia and secondary data obtained from books, articles,
theses, journals and writings related to the problems that become the discussion in
this thesis. To get the data then used the method of data collection by looking for
library materials related to Compilation of [slamic Law then the data collected are
analyzed deductively and the approach used is a philosophical juridical approach.

Based on this research, it can be concluded that the concept of magashid
al-syari'ah contained in the Compilation of Islamic Law includes daruriyyah
(primary needs), hajiyyah (secondary needs), and ftahsiniyyah (tertiary needs)
provisions of polygamy permit held to protect the interests, rights and obligations
arising from a marriage, and polygamy permits in the KHI Articles 56 and 57
contain some concepts of magashid al-syari'ah in the form of consideration of
hifdz al-din (religious maintenance), hifdz al-nafs (soul maintenance), hifdz al-
nasl (breeding maintenance) or in other terms is called hifdz al-irdh (honorific
maintenance).
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